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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan di atas baik secara teori atau empris terkait bagaimana 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Barzanji Maulid Nabi Muhammad SAW di 

Dusun Sela serta Bagaimana Proses Pelaksanaan Barzanji Maulid Nabi Muhammad 

SAW di Dusun Sela Kecamatan Kepulauan Manipa yang dapat penulis 

menyimpulkan nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi barzanji 

sebagai berikut:  

1. Nilai-nilai pendidikan Islam yaitu iman, akhlak, akidah dapat dijelaskan sebagai;  

a. Iman, bahwa dalam tradisi barzanji adalah menyankut keyakinan pada Nabi 

Muhammad SAW, karena berkat perjuangan yang kuat dan iklas sehingga 

manusia yang ada didunia ini khususnya umat muslim besar terlepas dari 

kehidupan jahilia.  

b. Akhlak, bahwa dalam tradisi barzanji adalah mempunnyai berkaitan dengan 

berzikir kepada Allah SWT, kegiatan ini mengajak kepada semua orang yang 

ada di Dusun Sela untuk berdzikir kepda Allah SWT secara bersama, selalu 

mengingat Allah SWT, dan tawadhu serta diamalkan oleh masyarakat Dusun 

Sela serta anak-anak mereka selalu bershalawat ketika mngikuti pembacaan 

barzanji maulid tersebut.   
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c. Akidah, bahwa dalam tradisi tersebut masyarakat Dusun Sela sangat cinta 

kepada Allah SWT,  Nabi Muhammad SAW, melaksanakan sunnahnya, 

terbentuklah akidah yang baik, berdoa kepada Allah SWT untk diberikan 

keselamatan, bersedekah serta menyambung tali persaudaraan. 

2. Bagaiamana Proses Pelaksanaan Tradisi Barzanji Maulid Nabi Muhammad SAW 

sebagai berikut; 

a. Tahap yang pertama  adalah yang dimasukkan ke dalam wadah yaitu nasi 

pulut yang sudah masak.  Tahap yang kedua yaitu 40 buah pisang, Tahap 

ketiga masukkan lagi 40 buah pisang goreng. Tahap ke empat 40 buah kue 

cucur.  Tahap ke lima  40 buah telur ayam yang suda di rebus. Tahap ke enam 

40 buah kue karasi. Tahap ke tujuh 40 potong kue waji. Tahap delapan 2 ekor 

ayam, 1ekor ayam betina/perempuan dan 1ekor ayam jantan/ laki-laki. Tahap 

ke sembilan membuat bendera uang sebagai kaandea (sesajian). Jadi semua 

bahan-bahan tersebut di masukkan ke dalam satu wadah dan menungu waktu 

pelaksanaan tradisi  Barzanji tersebut di laksanakan pada malam 12 Rabiul 

Awal (hari kelahiran Nabi Muhammad SAW) lalu mereka mengerjakannya.    

 

 

 



58 
 

 
 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penelitimemberikan saran guna untuk 

membangun dan untuk masyarakan dan orang tua Dusun Sela khususnya Masyarakat 

Dusun Sela, untuk tetap melaksanakan upacara adat dengan lengkap. 

1. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan masyarakat Dusun Sela terus 

melestarikan kebudayaan daerah khususnya yang ada di Dusun Sela dengan cara 

tetap mempertahankan tata cara upacara adat dengan lenkap dengan benar. 

2. Dengan adanya penelitian ini, peneliti mengharapkan kepada seluruh orang tua 

yang ada di Dusun Sela, bisa berkerja sama dengan pihak remaja untu 

meningkatkan teradisi baca barzanji Maulid Nabi Muhammad Saw,  yang suda di 

jalankan oleh orang tua tua terdahulu. penelitian ini bisa membantu generasi 

muda tahu bagaimana unsur pelaksanaan yang terdapat dalam baca barzanji. 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap penelitian ini bisa dijadikan 

sebagai referensi di jurusan Pendidikan agama Islam untuk adik-adik yang 

nantinya akang melakukan penelitian. 

 


